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Abstrak 

 
Meylina Ratna Suminar: Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berbasis Discovery Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Siswa Terhadap Materi Pengaruh Energi Panas, Gerak Dan Getaran Dalam Kehidupan Sehari-Hari 
Kelas III Semester 2 Tahun Ajaran 2016/2017. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan hasil analisis buku ajar yang digunakan di SDN Manggis 1 dan 
SDN Manggis 2 Kabupaten Kediri. Hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa LKS yang digunakan materi 
meluas dan sedikit gambar yang mendukung pemahaman siswa. Kegiatan Praktikum yang terdapat pada LKS 
kurang meningkatkan berpikir kritis siswa 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui pengembangan lembar kegiatan siswa berbasis discovery 
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pengaruh energi panas, gerak dan getaran dalam 
kehidupan sehari-hari kelas III semester 2 tahun ajaran 2016/2017 yang baik. (2) Mengetahui efektifitas bahan ajar 
pengembangan lembar kegiatan siswa berbasis discovery untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
pengaruh energi panas, gerak dan getaran dalam kehidupan sehari-hari kelas III semester 2 tahun ajaran 
2016/2017. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development dengan menggunakan model 
pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation), subjek penelitian siswa kelas 
III SDN Manggis 1 Kabupaten Kediri dan SDN Manggis 2 Kabupaten Kediri. Penelitian ini menggunakan instrumen 
lembar validasi ahli desain LKS , validasi ahi materi IPA, validasi perangkat pembelajaran, angket respon guru, 
angket respon siswa, soal pre test dan post test. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Hasil pengembangan LKS IPA didesain dengan memperhatikan 
karakteristik dan kebutuhan siswa kelas III, sehingga dalam pembuatan LKS terdapat materi yang sesuai, dan 
terdapat gambar yang mendukung pemahaman siswa serta terdapat praktikum dapat meningkatkan berpikir kritis 
siswa. (2) efektifitas LKS dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar siswa setelah menggunaakan LKS yang 
dikembangkan mencapai 95% dan berdasarkan hasil respon guru mencapai 90% positif dan respon siswa 
mencapai 99% positif 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Tujuan adanya pengembangan LKS ini 
adalah untuk memperbaiki kualitas bahan ajar agar sesuai dengan SK dan KD dan dapat menunjang pembelajaran 
agar lebih baik karena tercipta pembelajaran yang menyenangkan. (2) LKS yang dikembangkan sudah valid, praktis 
dan efektif digunakan pada proses pembelajaran di sekolah dasar.

 
 

Kata Kunci: Pengembangan, LKS, Berbasis Discovery, energi panas gerak dan getaran.  
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I. LATAR BELAKANG 

Ilmu pengetahuan alam atau dapat 

disebut juga IPA merupakan salah satu 

mata pelajaran pokok dalam kurikulum 

pendidikan Indonesia, termasuk pada  

jenjang Sekolah Dasar. Mata pelajaran 

IPA di SD diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep dan fakta-

fakta ilmiah. Disamping itu IPA juga 

diberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan rasa ingin 

tahu dan kemampuan berfikir kritis dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Menurut 

Haryono (2013: 42), IPA adalah 

pengetahuan yang telah diuji 

kebenarannya melalui metode ilmiah. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

diketahui bahwa pembelajaran IPA dapat 

diketahui kebenarannya berdasarkan uji 

coba melalui metode ilmiah 

Dengan demikian pengetahuan 

IPA diperoleh melalui cara yang 

sistematis. Maka untuk memfasilitasi 

pembelajaran IPA diperlukan bahan ajar 

untuk mewadahi siswa dalam melakukan 

sebuah kegiatan pengamatan. Salah satu 

bahan ajar yang dapat digunakan adalah 

LKS. Menurut Andi Prastowo (2014:204) 

LKS merupakan suatu bahan ajar cetak 

berupa lembaran-lembaran kertas yang 

berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran 

yang harus dikerjakan peserta didik, 

mengacu pada kompetensi dasar yang 

harus dicapai. Berdasarkan uraian 

tersebut dapat diketahui bahwa LKS 

merupakan sebuah bahan ajar yang berisi 

ringkasan materi, tugas beserta petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran, dengan 

LKS siswa dapat melakukan sebuah 

praktikum atau pengamatan untuk 

menemukan konsep materi IPA 

berdasarkan pengalaman belajar mereka 

secara langsung.  

Dalam pembuatan Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) perlu 

memperhatikan sturuktur yang dapat 

digunakan dalam mengembangkan LKS. 

Menurut Ali Mudhofir (2011: 149) 

Sruktur tersebut adalah sebagai berikut. 

a) Judul, mata pelajaran, semester; 

b) Petunjuk belajar; 

c) Kompetensi yang akan dicapai; 

d) Indikator; 

e) Informasi pendukung; 

f) Tugas-tugas dan langkah kerja; 

g) Penilaian. 

Selain, itu juga diperlukan sebuah 

model pembelajaran yang dapat 

mempermudah siswa dalam memahami 

materi dan membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan sehingga siswa akan 

tertarik untuk megikuti proses 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 05 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
 

MEYLINA RATNA SUMINAR | 13.1.01.10.0425 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 
 
 

pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah model pembelajaran discovery, 

menurut Suprihatinngrum, Jamil 

(2013:241) pembelajaran discovery 

merupakan pembelajaran yang 

melibatkan siswa untuk melakukan 

penyelidikan suatu hubungan, 

pengumpuan data dan menggunakannya 

untuk menemukan hukum atau prinsip 

tertentu. Dari penjelasan tersebut dapat 

diketahui bahwa pembelajaran discovey 

merupakan pembelajaran yang 

mengarahkan siswa untuk melakukan 

penyelidikan kemudian malakukan 

pengumpulan data sehingga siswa dapat 

menentukan sebuah hukum atau prinsip 

tertentu melalui percoabaan yang telah 

dilakukan sebelumnya.  

Berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan pada beberapa sekolah dasar 

terhadap buku yang digunakan oleh SD 

tersebut, diketahui bahwa buku tersebut 

tidak sesuai dengan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Pada buku yang digunakan isi materi 

yang harus dipelajari siswa terlalu 

meluas, kegiatan kegiatan pada 

praktikum tidak sesuai dengan 

kompetensi dasar yang dicapai oleh 

siswa, pertanyaan pada kegaiatan 

praktikum kurang meningkatkan berpikir 

kristis siswa, dan pada buku tersebut 

Selain itu, pada buku tersebut kurang 

adanya contoh gambra yang 

memudahkan siswa untuk memahami 

materi yang diajarkan.  

Berdasarkan permasalahan di atas 

maka diperlukan sebuah penelitian 

tentang “Pengembangan Lembar 

Kegiatan Siswa Berbasis Discovery 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa 

Terhadap Meteri Mendeskripsikan Hasil 

Pengamatan Tentang Pengaruh Energi 

Panas, Gerak, Getaran Dalam Kehidupan 

Sehari-Hari Kelas III Semester 2 Tahun 

Ajaran 2016/2017”.  

 

II. METODE 

Model yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan 

mengunakan model pengembangan 

ADDIE (Analysis, Desain, 

Development, Implementation, dan 

Evaluation). Langkah analisis terdiri 

dari dua tahap, yaitu analysis kinerja 

atau performance dan analisis 

kebutuhan atau need analysis. Langkah 

design  merupakan langkah untuk 

menentukan kompetensi khusus, 

metode, bahan ajar, dan strategi 

pembelajaran. Pada langkah ini 
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diperlukan adanya klarifikasi program 

pembelajaran yang didesain sehingga 

program tersebut dapat mencapai tujuan 

pembelajaran seperti yang diharapkan.  

Langkah Development (pengembangan) 

merupakan langkah untuk 

memproduksi program dan bahan ajar 

yang digunakan dalam program 

pembelajaran. Langkah pengembangan 

meliputi kegiatan membuat dan 

memodifikasi bahan ajar untuk tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. 

Produk yang telah dikembangkan akan 

diajukan kepada ahli materi IPA dan 

ahli desain LKS, supaya mendapat 

masukan untuk pengembangan dan 

perbaikan sebelum diuji cobakan. Pada 

tahap Implementation (implementasi), 

LKS yang dikembangkan di 

implematiskan di Sekolah Dasar yang 

telah dipilih sebagai objek uji coba. 

LKS yang dikembangkan tersebut akan 

diterapkan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Penerapan LKS akan 

dilaksanakan oleh guru kelas sesuai 

dengan prosedur yang telah dibuat oleh 

pengembang. Sekolah dasar yang 

digunakan sebagai uji coba peneitian ini 

adalah SDN Manggis 1 Kabupaten 

Kediri dan SDN Manggis 2 Kabupaten 

Kediri. Langkah Evaluation (Evaluasi) 

merupakan sebuah proses yang 

dilakukan untuk memeberikan nilai 

terhadap program pembelajaran. 

Sedangkan metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

dengan pengumpulan angket validasi, 

angket respon guru, angket respon 

siswa, dan hasil belajar. Analisis data 

tesebut dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Angket Validasi 

Angket validasi merupakan 

sebuah angket yang digunakan 

untuk mengetahui valid atau 

tidaknya LKS yang dikembangkan 

sebelum diuji cobakan. Validasi 

produk ini merupakan validasi isi 

yang diperoleh melalui penilaian 

dan tanggapan para ahli  yaitu ahli 

materi dan ahli desain LKS dengan 

mengisi lembar validasi, serta 

memberikan tanggapan, kritik dan 

saran terhadap LKS yang telah 

dikembangkan. Angket Validasi ini 

disusun dengan 5 alternatif jawaban 

menurut Eko Putro Widiyoko 

(2013: 235-236) yaitu (5) Sangat 

Baik, (4) Baik, (3) Cukup, (2) 

Kurang Baik dan (1) Tidak 

Baik.Berikut langkah-langkah 

analisis data angket validasi. 
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1. Menetukan rata-rata nilai 

validasi  setiap indikator dengan 

rumus sebagai berikut. 

𝐼𝑖 =  
∑ 𝑉𝑗𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

2. Menenukan nilai validasi untuk 

setiap aspek dengan rumus 

sebagai berikut. 

𝐴𝑖 =  
∑ 𝐼𝑗𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

3. menentukan nilai rata-rata total 

dari semua aspek dengan rumus 

sebagai berikut. 

𝑉𝑎 =  
∑ 𝐴𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Selankutnya nilai Va dirujuk 

pada tabel Interval kevalidan produk 

pengembangan Lembar Kegiatan 

Siswa berbasis discovery menurut 

Hobri, (2010:52-53) sebagai berikut. 

Tabel Interval Kevalidan 

Bahan Ajar 

Katagori Validasi Kriteria  

Sangat valid Va = 5 

Valid 4 ≤ Va < 5 

Cukup valid 3 ≤ Va < 4 

Kurang valid 2 ≤ Va < 3 

Tidak valid  1 ≤ Va < 2 

 

 

b. Angket Respon guru  

Angket respon guru digunakan 

untuk mengetahui respon guru 

terhadap pembelajaran yang dilakukan 

dengan menggunakan LKS berbasis 

discovery. Pada angket guru terdapat 4 

pilihan jawaban yaitu sangat baik (4), 

baik (3), cukup baik (2), dan tidak baik 

(1). Respon guru dapat disimpulkan 

dari angket yang telah diisi oleh guru. 

Kemudian dihitung dengan 

menggunakan rumus presentase 

sebagai berikut.  

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 ×

100%  

Data analisis respon guru 

diatas, dapat dikatakan positif 

terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan LKS IPA yang telah 

dikembangkan dengan melihat tabel 

presentase menurut Riduwan, (2010: 

15) sebagai berikut. 

Presentase Respon Guru 

Kriteria  Presentase  

Sangat Baik 75% - 100% 

Baik 50% - 74% 

Cukup  25% - 49% 

Kurang  0% - 24% 
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Berdasarkan tabel diatas, 

respon guru dapat dikatakan baik 

terhadap LKS IPA berbasis discovery 

apabila presentase respon guru >50%. 

c. Angket Respon Siswa 

Angket respo siswa merupakan 

angket yang igunakan untuk 

megetahui respon siswa terhadap 

pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan LKS berbasis 

discovery. Kemudian dihitung dengan 

menggunakan rumus presentase 

sebagai berikut.  

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100%  

Data analisis respon siswa 

diatas, dapat dikatakan positif 

terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan LKS IPA yang telah 

dikembangkan dengan melihat tabel 

presentase menurut Riduwan, (2010: 

15) sebagai berikut. 

Presentase Respon Siswa 

 

Berdasarkan tabel diatas, 

respon siswa dapat dikatakan baik 

terhadap LKS IPA berbasis discovery 

apabila presentase respon guru >50%. 

d. Hasil Belajar Siswa  

Tes Hasil Belajar digunakan 

untuk mendapatkan nilai keefektifan 

penggunaan LKS. Data keefektifan 

merupakan data kuantitatif yang 

didapatkan melalui hasil Tes Hasil 

Belajar yang dilakukan oleh siswa 

pada akhir penelitian. Hal ini 

dilakukan untuk melihat seberapa 

efektif LKS yang telah dikembangkan. 

Berikut langkah-langkah yang 

dapat dilakukan untuk menghitung 

hasil belajar siswa.  

1. Menentukan nilai yang dicapai 

setiap siswa dengan rumus 

sebagai berikut. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑖𝑎𝑝 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 =  
∑ 𝑥1

𝑘
𝑖=1

∑ 𝑥𝑖.𝑚𝑎𝑥
𝑘
𝑖=1

 × 100 

Keterangan : 

N   =  Nilai siswa 

∑ 𝑥1
𝑘
𝑖=1   = Jumlah skor tes 

hasil belajar 

∑ 𝑥𝑖.𝑚𝑎𝑥
𝑘
𝑖=1 = Jumlah skor tes 

maksimal hasil belajar 

k   = Jumlah soal tes 

hasil belajar 

2. Menghitung nilai rata-rata 

perolehan seluruh siswa satu kelas 

dengan rumus sebagai berikut. 

Kriteria  Presentase  

Sangat Baik 75% - 100% 

Baik 50% - 74% 

Cukup  25% - 49% 

Kurang  0% - 24% 
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Nilai Rata-Rata Siswa 

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

3. Menghitung jumlah siswa yang 

lulus KKM yaitu yang 

mendapatkan nilai lebih dari 75. 

4. Mempersentase ketuntasan secara 

klasikal dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

𝐾𝐵𝐾 =  
𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝐾𝐾𝑀

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

5. Mengkonversi perhitungan 

presentase ketuntasan belajar 

siswa klasikal ke dalam kriterian 

penilain uji keefektifan  menurut 

Hobri  (2010: 52-53) pada tabel 

sebagai berikut.  

Tabel Kriteria Penilaian Hasi Uji 

Keefektifan 

Preseentase 

ketuntasan 

klasiikasi 

0% ≤ 𝐾𝐵𝐾

<  60% 

Tidak 

efektif 

60% ≤ 𝐾𝐵𝐾

<  75% 

Kurang 

efektif 

75% ≤ 𝐾𝐵𝐾

<  90% 

Efektif 

90% ≤ 𝐾𝐵𝐾

<  100% 

Sangat 

Efektif 

Menurut Hobri (2010: 

58) Kriteria menyatakan 

ketuntasan pembelajaran adalah 

minimal 80% siswa 

pembelajaran mampu mencapai 

tingkat penguasaan materi 

minmal sedang atau minimal 

80% siswa yang mengikuti 

pembelajaran mampu mencapai 

minimal skor 60. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Pengembangan Lembar 

Kegiatan Siswa  

Berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan terhadap buku yang 

digunakan oleh sekolah dasar yang 

telah diobservasi, maka diperoleh  

desain LKS yang sesuai dengan 

kompetensi daar yang harus dicapai 

siswa dan karaktristik siswa sekolah 

dasar, berikut uraian LKS yang telah 

dikembangkan. 

Dari segi cover LKS yang 

dikembangkan dibuat dengan 

banyak warna dan gambar, terdapat 

judul buku ajar, dan identitas siswa. 

kemudian dalam LKS yang 

dikembangkan juga terdapat uraian 

mengenai standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan indikator 

yang dapat membantu guru untuk 

mengetahui materi apa saja yang 
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perlu diajarkan oleh siswa. Selain 

itu terdapat ruang-ruang sebagai 

wadah siswa pada saat 

pembelajaran, ruang-ruang tersebut 

mencangkup rungan beraksi, ruang 

bernyanyi, ruang pengetahuan, 

ruang karakter, ruang ilmiah, ruang 

analisis. Pada LKS yang 

dikembangakan dilakukan 2 

pertemuan, pertemuan pertama 

membahas mengenai energi panas, 

sedangkan pada pertemuan kedua 

membahas mengenai energi gerak 

dan getaran. Selain itu pada LKS 

yang dikmbangkan juga terdapat 

soal cerita yang dapat meningkatkan 

proses berpikir kritis siswa. 

Terdapat materi yang mudah 

dipahami beserta contoh dalam 

kehidupan sehari-hari, dan terdapat 

kegiatan praktikum yang dapat 

membantu siswa dalam menemukan 

konsep materi IPA berdasarkan 

pengalaman langsung melalui 

percobaan yang dilakukan.  

Pada pembuatan LKS yang 

dikembangkan dipilih warna-warna 

yang menarik perhatian siswa untuk 

membaca dan disertakan gambar-

gambar yang manarik yang 

menunjang pemahaman siswa 

menganai materi yang diajarkan. 

Serta di desain dengan baik agar 

siswa tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran.  

 

B. Hasil Penelitian  

Pada Penelitian Pengembangan 

LKS berbasis discovery, tahapan yang 

dilakukan adalah mengetahui kevalidan 

LKS yang dikembangakan. Validasi 

dilakukan oleh 4 validator yaitu 2 

validator ahli desain LKS dan 2 

validator ahli materi IPA. Setelah 

mengetahui kevalidan LKS yang 

dikembangkan, tahap berikutnya yaitu 

melakukan uji coba, yaitu uji coba 

terbatas dan uji coba luas. Hasil dari 

tahapan-tahapan tersebut sebagai 

berikut 

a. Validasi LKS Berbasis Discovery 

Validasi yang dilakukan 

mencangkup validasi desain LKS, 

validasi Validasi ahli materi, dan 

validasi perangkat pembelajaran. 

Berikut hasil validasi yang telah 

dilakukan. 

1. Validasi Ahli Desain LKS 

Validator Ahli desain 

pengembangan lembar kegiatan 

siswa yang dipilih oleh peniliti 

yaitu Farida Nurlaila Zunaida, 
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M.Pd sebagai validator 1 dan 

Irwan Setyowidodo, S.Pd.,M.Si 

sebagai validator 2. Validasi 

LKS ini menggunakan 

instrumen lembar angket 

validasi dengan kriteria 3 aspek 

utama yaitu kelengkapan 

penyajian, desain cover, desain 

isi LKS dengan 15 item 

penilaian. 

Analisis data kevalidan 

menunjukkan hasil validasi 

adalah 4,4. Menurut kriteria 

kevalidan (Hobri, 2010:52-53), 

jika 4 ≤ Va < 5 maka 

dikategorikan valid. Sehingga 

disimpulkan bahwa lembar 

kegiatan siswa IPA berbasis 

discovery valid menurut ahli 

desain karena nilai rata-rata 

total menunjukkan lebih dari 4.  

2. Validasi Ahli Materi IPA 

Validator Ahli materi 

IPA yang dipilih oleh peniliti 

yaitu Dra. Dwi Ari Budiretnani, 

M.Pd sebagai validator 1 dan 

Dra. Budi Utami, M.Pd sebagai 

validator 2. Validasi LKS ini 

menggunakan instrumen 

lembar angket validasi dengan 

kriteria 4 aspek utama yaitu 

kelengkapan penyajian, desain 

cover, desain isi LKS dengan 

15 item penilaian. 

 Analisis data 

kevalidan angket ahli materi 

menunjukkan Va 4,7. Menurut 

kriteria kevalidan (Hobri, 

2010:52-53), jika 4 ≤ Va ≤ 5 

maka dikategorikan valid. 

Sehingga disimpulkan bahwa 

lembar kegiatan siswa pelajaran 

IPA berbasis discovery 

termasuk dalam katagori valid 

menurut ahli materi IPA 

pengembangan lembar kegiatan 

siswa, karena nilai rata-rata 

total menunjukkan lebih dari 4. 

3. Validasi Perangkat 

Pembelajaran. 

Analisis data kevalidan angket 

validasi perangkat menunjukan 

bahwa angket validasi silabus, 

RPP, Hand Out, media 

pembelajaran, dan lembar 

kegiatan siswa termasuk pada 

katagori valid karena skor 

perolehan yang didapat adalah 

validasi silabus memperoleh 

skor 4,8, RPP memperoleh skor 

4,6, hand out memperoleh skor 

4,9, media pembelajaran 
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memperoleh skor 4,8, dan 

lembar kegiatan siswa 

memperoleh skor 4,8. Menurut 

kriteria kevalidan (Hobri, 

2010:52-53), jika 4 ≤ Va ≤ 5 

maka dikategorikan valid. 

Sehingga disimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran IPA 

termasuk dalam katagori valid, 

karena nilai rata-rata total 

menunjukkan lebih dari 4. 

 

b. Uji Coba Terbatas. 

Pada tahap uji coba terbatas 

dilakukan pada SDN Manggis 2 

Kabupaten Kediri kelas 3B dengan 

jumlah siswa sebanyak 15 siswa. 

Berikut uji coba kepraktisan dan 

keefektifan LKS yang 

dikembangkan. 

1. Kepraktisan 

Uji coba kepraktisan 

mencangkup respon guru dan 

respon siswa terhadap LKS 

berbasis discovery yang 

digunakan selama proses 

pembelajaran. Berikut uraian 

hasil respon guru dan siswa. 

a) Respon Guru 

Berdasarkan analisis 

angket respon guru terhadap 

pengembangan LKS 

diperoleh hasil yaitu 87%. 

Berdasarkan presentase 

tersebut pada tabel Riduwan 

(2010:15) termasuk pada 

kriteria sangat baik. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa respon guru terhadap 

LKS IPA dengan 

menerapkan model 

pembelajaran discovery  

yang dikembangkan sudah 

praktis dan baik digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

b) Respon Siswa 

Berdasarkan uji 

coba yang dilakukan maka 

dapat diketahui bahwa 

respon siswa terhadap LKS 

IPA yang dikembangkan 

mencapai presentase 96%, 

menurut Riduwan 

(2010:15) presentase respon 

siswa termasuk pada 

kriteria sangat baik. Maka 

dapat disimpulkan bahwa 

LKS IPA berbasis discovery 

sudah praktis, dan sangat 

baik digunakan, serta siswa 

merasa lebih mudah 

memahami materi yang 
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diajarkan dengan 

menggunakan LKS berbasis 

discovery. 

2. Keefektifan 

Keefektifan dari LKS 

berbasis discovery dapat dilihat 

berdasarkan hasil pre test dan 

post test yang dikejakan siswa. 

Berikut uraian mengenai hasil 

pre test dan post test uji coba 

terbatas. 

Berdasarkan uji coba 

yang dilakukan, hasil nilai rata-

rata pre test siswa pada 

pertemuan 1 adalah 63,3 dan 

post test adalah 83,2. Sedangkan 

siswa yang tuntas pada 

pertemuan 1 sebanyak 6 siswa 

pada pre test dan 12 siswa tuntas 

pada post test.  Sedangkan pada 

pertemuan 2 nilai rata-rata siswa 

pre test  adalah 57,9 dan pada 

post test adalah 84,3. Sedangkan 

ketuntasan belajar siswa pre test 

sebanyak 4 siswa dan pada post 

test sebanyak 13 siswa dari 15 

siswa. Dengan demikian, dapat 

diketahui keefektifan dari LKS 

yang dikembangkan 

mendapatkan hasil yaitu pada 

pertemuan 1 yaitu 80% 

sedangkan pada pertemuan 2 

yaitu 87%. Dari hasil tersebut 

sesuai pada tabel kriteria 

menurut Hobri (2010: 52-53) 

dapat dinyatakan bahwa LKS 

yang dikembangkan pada 

kriteria efektif digunakan dalam 

pembelajaran karena perolehan 

ketuntasan belajar siswa 

mendapat nilai > 80%. 

 

c. Uji Coba Luas  

Pada tahap uji coba luas 

dilakukan pada 2 sekolah yaitu 

SDN Manggis 1 Kabupaten 

Kediri kelas 3A dan 3B dan 

SDN Manggis 2 Kabupaten 

Kediri Kelas 3A. Sehingga pada 

uji tahap uji coba LKS berbasis 

discovery dilakukan pada 3 

kelas. Hasil uji coba kepraktisan 

dan keefektifan LKS berbasis 

discovery dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Kepraktisan 

Uji coba kepraktisan 

mencangkup respon guru dan 

respon siswa terhadap LKS 

berbasis discovery yang 

digunakan selama proses 
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pembelajaran. Berikut uraian 

hasil respon guru dan siswa. 

a) Respon Guru 

Berdasarkan hasil 

perhitungan dari 3  guru pada 

setiap pernyataan yang terdapat 

pada angket respon guru, 

Presentase respon yang didapat 

terhadap LKS yang 

dikembangkan setelah 

mengikuti pembelajaran pada uji 

coba luas secara keseluruhan 

yaitu 90%. Berdasarkan 

presentase tersebut menurut 

Riduwan (2010:15) dapat 

disimpulkan bahwa LKS IPA 

yang telah dikembangkan sangat 

baik dan sudah praktis apabila 

digunakan dalam pembelajaran 

IPA. 

b) Respon Siswa 

Berdasarkan hasil 

percobaan setelah meggunakan 

LKS berbasis discovery, dapat 

diketahui bahwa respon 74 siswa 

terhadap LKS IPA berbasis 

discovery mencapai presentase 

99%, menurut Riduwan 

(2010:15) presentase respon 

siswa termasuk pada kriteria 

sangat baik. Maka dapat 

disimpulkan bahwa LKS IPA 

yang telah dikembangkan 

dengan menerapkan model 

pembelajaran discovery sangat 

baik dan praktis apabila 

digunakan dalam pembelajaran, 

serta siswa lebih mudah 

memahami materi dengan 

menggunakan LKS yang 

dikembangkan 

2. Keefektifan 

Efektifitas dari LKS 

berbasis discovery dapat dilihat 

berdasarkan hasil pre test dan 

post test yang dikejakan siswa. 

Berikut uraian mengenai hasil 

pre test dan post test uji coba 

luas. 

Berdasarkan hasil uji 

coba yang dilakukan dapat 

diketahui bahwa terdapat 

perbedaan jumlah siswa yang 

tuntas belajar sebelum dan 

sesudah mengggunakan Lembar 

kegiatan Siswa berbasis 

discovery. Dari hasil uji coba 

dapat diketahui jumlah seluruh 

siswa ada 74 siswa, jumlah 

siswa pre-test pada pertemuan 1 

yang tuntas adalah 36 sedangkan 

pada pertemuan 2 adalah 36. 

Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 05 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
 

MEYLINA RATNA SUMINAR | 13.1.01.10.0425 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 14|| 

 
 
 

Setelah menerapkan lembar 

kegiatan siswa berbasis 

discovery maka hasil siswa yang 

tuntas dalam pembelajaran pada 

pertemuan 1 adalah 72 siswa dan 

pada pertemuan 2 adalah 69 

siswa. Maka dapat disimpulkan 

bahwa presentase siswa yang 

tuntas belajar setelah 

menggunakan lembar kegiatan 

siswa pada pertemuan 1 yaitu 

97% siswa tutas dalam 

pembelajaran, dan pertemuan 2 

yaitu 93% siswa tuntas dalam 

pembelajaran, maka rata-rata 

presentase keseluruhan 97% 

siswa tuntas dalam 

pembelajaran apabila 

menggunakan lembar kegiatan 

siswa yang telah dikembangkan 

dengan menerapkan model 

pembelajaran discovery.  

Presentase siswa yang 

tuntas secara klasikal yaitu 95% 

sehingga telah memenuhi 

kriteria keefektifan menurut 

Hobri (2010: 52-53) yaitu ≥ 80% 

dan dinyatakan bahwa lembar 

kegiatan siswa yang 

dikembangkan dengan 

menerapkan model 

pembelajaran discovery sangat 

efektif dan baik digunakan 

dalam proses pembelajaran. 
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